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Keywords: Abstrak. Digitalisasi layanan publik menjadi kebutuhan penting untuk
Sistem Informasi, Izin meningkatkan efisiensi dan transparansi birokrasi. Namun, proses pengajuan
Operasional, Successive izin operasional untuk PAUD dan PNF di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan

Approximation Model, Black  Olahraga Kabupaten Badung masih dilakukan secara manual, sehingga
Box Testing, User Acceptance menimbulkan  hambatan  administratif. ~ Penelitian ini  bertujuan
Testing mengembangkan sistem informasi pengajuan izin operasional berbasis
website sebagai solusi digital. Pengembangan dilakukan dengan pendekatan
Successive Approximation Model (SAM) melalui tiga tahap: persiapan,
desain, dan pengembangan iteratif. Tiga versi sistem dihasilkan, yakni Alpha,
Beta, dan Gold. Versi Alpha diuji dengan Black Box Testing dan mengalami
revisi sesuai kebutuhan pengguna. Versi Beta diuji kembali dan dinyatakan
stabil secara fungsional. Versi Gold diuji menggunakan User Acceptance Test
(UAT) dan memperoleh tingkat kepuasan sebesar 83,56% dalam kategori
sangat baik. Sistem yang dihasilkan mendukung proses pengajuan izin yang
lebih cepat, transparan, dan terstruktur, serta siap diimplementasikan sebagai
model digitalisasi pelayanan di bidang pendidikan.
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Abstract. The digitalization of public services is essential to improving
efficiency, transparency, and accountability in government administration.
However, the process of applying for operational permits for Early Childhood
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management issues. This study aims to develop a web-based information
system for processing operational permit applications. The system was
developed using the Successive Approximation Model (SAM), which consists
of three phases: preparation, iterative design, and iterative development. The
development resulted in three system versions: Alpha, Beta, and Gold. The
Alpha version was tested using Black Box Testing, revealing the need for
functional improvements. The Beta version addressed these issues and was
validated again. The Gold version, developed without further structural
changes, underwent User Acceptance Testing (UAT), achieving a user
satisfaction score of 83.56%, categorized as “Very Good.” The final system
provides faster, more transparent, and structured services and is ready for
implementation as a digital service model in the non-formal education sector.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam layanan publik
merupakan salah satu strategi penting dalam
meningkatkan kualitas birokrasi di Indonesia.
Perkembangan teknologi informasi yang
demikian pesat telah memberikan pandangan
baru di segala bidang aktivitas manusia dan
mengubah  kebiasaan mereka dalam
menjalankan kegiatannya [1], termasuk dalam
hal akses terhadap layanan administrasi
pemerintahan. Penerapan teknologi informasi
dalam sistem administrasi bertujuan untuk
menciptakan pelayanan yang efisien, cepat,
transparan, dan akuntabel.Di era revolusi
industri 4.0, tuntutan masyarakat terhadap
layanan publik yang mudah diakses dan
berbasis digital semakin meningkat. Namun,
pada kenyataannya, masih banyak instansi
pemerintah di daerah yang mengelola layanan
administrasi secara konvensional. Sistem
manual tersebut sering menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti keterlambatan pelayanan,
kesalahan pencatatan, dan kurangnya kepastian
informasi bagi masyarakat. Oleh karena itu,
pengembangan sistem informasi berbasis
website menjadi solusi yang relevan dalam
menjawab  kebutuhan digitalisasi layanan
publik secara menyeluruh, termasuk pada
sektor pendidikan.

Di Kabupaten Badung, proses pengajuan
izin operasional untuk lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Non-
Formal (PNF) hingga saat ini masih
dilaksanakan secara manual. Pemohon
diharuskan datang langsung ke kantor Dinas
Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga
(Disdikpora) untuk menyerahkan berkas fisik,
mengisi formulir, dan mengikuti alur verifikasi
secara konvensional. Kondisi ini menimbulkan
berbagai kendala administratif, seperti antrean
panjang,  keterlambatan  dalam  proses
pengecekan dokumen, serta komunikasi yang
kurang efektif antara petugas dan pemohon.
Selain itu, ketiadaan sistem pelacakan status
pengajuan  secara daring menimbulkan
ketidakpastian bagi pemohon terkait sejauh
mana proses izin mereka telah diproses. Dalam
beberapa kasus, dokumen fisik juga berisiko
hilang atau rusak karena tidak tersimpan secara
terorganisir. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
manual yang digunakan saat ini belum mampu
mengakomodasi kebutuhan pelayanan publik
yang cepat, transparan, dan berbasis teknologi.
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Kendala yang ditimbulkan oleh sistem
manual tersebut tidak hanya berdampak pada
efisiensi kerja internal Disdikpora Kabupaten
Badung, tetapi juga menurunkan kualitas
pelayanan kepada masyarakat. Proses yang
lambat dan tidak transparan menyebabkan
pemohon merasa kebingungan, kehilangan
kepercayaan terhadap sistem administrasi, dan
mengalami keterlambatan dalam menjalankan
operasional lembaga pendidikan mereka.
Ketidakefisienan ini berpotensi menghambat
proses legalisasi lembaga PAUD dan PNF,

yang pada akhirnya berdampak pada
akuntabilitas  lembaga  tersebut  dalam
memberikan layanan pendidikan kepada

masyarakat. Selain itu, beban administratif
yang tinggi terhadap petugas dinas, seperti
pengarsipan manual dan pengecekan dokumen
satu per satu, juga berisiko memunculkan
kesalahan input data dan penurunan akurasi
layanan. Situasi ini menegaskan bahwa upaya
reformasi digital dalam pelayanan perizinan
lembaga pendidikan menjadi kebutuhan yang
mendesak dan tidak dapat diabaikan.

Sebagai  respons  terhadap  berbagai
permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu solusi
digital yang mampu mengotomatisasi proses
pengajuan izin operasional secara lebih efisien
dan terstruktur. Situasi ini menegaskan bahwa
upaya reformasi digital dalam pelayanan
perizinan  lembaga pendidikan  menjadi
kebutuhan yang mendesak dan tidak dapat
diabaikan. Hal ini sejalan dengan temuan pada
sektor layanan lainnya yang menunjukkan
bahwa sistem informasi berbasis web mampu
meningkatkan kecepatan layanan, mengurangi
kesalahan pencatatan manual, dan
meningkatkan kepuasan pengguna secara
signifikan [2]. Beberapa penelitian sebelumnya
telah mengembangkan sistem informasi
layanan administratif di lingkungan pendidikan,
seperti aplikasi pengelolaan dan peminjaman
ruangan di Peminjaman Ruangan Rapat Kantor
Gubernur Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
[3], Sistem Informasi Izin Cuti Pegawai Pada
Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik
Indonesia Ende (LPP RRI) [4], serta Sistem
Informasi Pengajuan Cuti dan Izin Berbasis
Web [5]. Penelitian lainnya mengembangkan
Sistem Informasi Approval Dismentling NTE
Telkom Akses dengan Metode RAD (Rapid
Application Development) [6]. Penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem
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informasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan
administratif. Namun demikian, belum
ditemukan penelitian yang secara spesifik
mengembangkan sistem pengajuan  izin
operasional lembaga PAUD dan PNF dengan
pendekatan iteratif dan melibatkan multi-peran
pengguna. Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi penting untuk dikembangkan sebagai
solusi digitalisasi layanan publik di sektor
pendidikan non-formal.

Untuk mewujudkan sistem yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan adaptif
terhadap perubahan kebijakan, diperlukan
pendekatan pengembangan yang tepat. Dalam
pengembangan sistem informasi, pemilihan
metode yang tepat menjadi faktor krusial agar
produk yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan dapat beradaptasi
terhadap dinamika perubahan proses bisnis.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan Successive Approximation Model
(SAM) vyang menekankan pada proses
pengembangan secara iteratif dan berbasis
umpan balik langsung dari pengguna. Tidak
seperti model tradisional yang bersifat linier
seperti  Waterfall, SAM  memungkinkan
pembuatan prototipe dalam waktu singkat yang
kemudian diuji, dievaluasi, dan disempurnakan
secara berkelanjutan hingga tercapai hasil akhir
yang optimal [7]. Pendekatan ini sangat cocok
digunakan dalam konteks layanan publik yang
bersifat kompleks dan dinamis, karena
memberikan fleksibilitas tinggi terhadap revisi
alur sistem maupun peran pengguna. Selain itu,
SAM juga meminimalkan risiko kegagalan
pengembangan dengan mendeteksi kesalahan
sejak awal dan melibatkan pemangku
kepentingan secara aktif dalam proses desain.

Berbagai penelitian sebelumnya telah
dilakukan dalam pengembangan sistem
informasi layanan publik, baik dalam bentuk
sistem pengajuan cuti, sistem administrasi
kepegawaian, maupun sistem perizinan lainnya.
Beberapa di antaranya menggunakan metode
Waterfall atau Rapid Application Development
(RAD), dan sebagian besar berhasil
meningkatkan efisiensi serta kecepatan proses
administratif . Namun, mayoritas dari penelitian
tersebut tidak menggunakan pendekatan iteratif
seperti SAM yang memungkinkan penyesuaian
berulang terhadap kebutuhan pengguna. Selain
itu, studi-studi terdahulu belum secara spesifik
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mengembangkan sistem pengajuan  izin
operasional pada bidang pendidikan, khususnya
untuk lembaga PAUD dan PNF. Dalam konteks
ini, penelitian ini menjadi penting karena tidak
hanya mengusulkan solusi berbasis web, tetapi
juga menerapkan strategi pengembangan yang
fleksibel, serta melibatkan pengguna secara
aktif dalam setiap tahap iterasi. Hal ini
diharapkan dapat menghasilkan sistem yang
tidak hanya fungsional secara teknis, tetapi juga
sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang
dan mengimplementasikan sistem informasi
pengajuan izin operasional PAUD dan PNF
berbasis website pada Disdikpora Kabupaten
Badung dengan pendekatan Successive
Approximation Model (SAM). Sistem
dikembangkan melalui tahapan desain dan
pengembangan secara iteratif, namun artikel ini
difokuskan pada pemaparan hasil akhir dari
sistem yang telah melalui proses revisi dan
penyempurnaan. Fokus utama dari sistem yang
dihasilkan adalah meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan akurasi proses pengajuan izin,
serta memberikan kemudahan akses dan
pelacakan status pengajuan secara daring.
Evaluasi dilakukan melalui pengujian Black
Box untuk memastikan seluruh fungsi sistem
berjalan sesuai kebutuhan, serta User
Acceptance Testing (UAT) untuk menilai
tingkat kepuasan dan penerimaan pengguna
akhir. Dengan strategi pengembangan ini,
sistem yang dihasilkan diharapkan dapat
mendukung upaya digitalisasi layanan publik
secara nyata dan menjadi model bagi
pengembangan sistem serupa di sektor
pemerintahan lainnya [8].

Artikel ini disusun untuk menggambarkan
proses pengembangan dan evaluasi sistem
informasi pengajuan izin operasional PAUD
dan PNF berbasis website dengan pendekatan
Successive Approximation Model. Bagian
selanjutnya  akan  menjelaskan = metode
penelitian yang digunakan, mencakup tahapan
perancangan dan pengujian sistem. Setelah itu,
hasil akhir dari pengembangan sistem dan
evaluasi fungsionalitasnya akan dipaparkan
secara rinci dalam bagian hasil dan
pembahasan. Artikel ini ditutup dengan
kesimpulan yang merangkum temuan utama
penelitian serta memberikan rekomendasi untuk
pengembangan sistem serupa di masa
mendatang

Gede dkk



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062

2. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem informasi merupakan gabungan
antara teknologi dan prosedur kerja yang
dirancang untuk mengumpulkan, mengelola,
dan menyebarkan data yang dibutuhkan dalam
proses bisnis. Penggunaan sistem informasi
berbasis web  dinilai  efektif dalam
meningkatkan efisiensi layanan, mempercepat
proses administrasi, serta memperluas akses

pengguna terhadap informasi secara real-
time[9] .
Model pengembangan Successive

Approximation Model (SAM) dikembangkan
sebagai alternatif dari model linier seperti
Waterfall. SAM terdiri atas tiga fase utama
yaitu preparation, iterative design, dan iterative
development. Keunggulan model ini terletak
pada sifat iteratifnya yang memungkinkan
revisi sistem secara cepat berdasarkan umpan
balik pengguna[10], sehingga menghasilkan
sistem yang lebih adaptif.

Dalam proses pengujian sistem, metode
Black Box digunakan untuk memvalidasi
fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan
struktur internal kode[11]. Pengujian dilakukan
dengan cara memberi input tertentu dan
mengevaluasi output-nya, untuk memastikan
sistem bekerja sesuai spesifikasi.

Selain itu, untuk menilai penerimaan sistem
oleh pengguna akhir, digunakan pendekatan
User Acceptance Testing (UAT). Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah sistem
telah memenuhi kebutuhan dan ekspektasi
pengguna dari sisi tampilan, kegunaan, dan
kinerja sistem secara keseluruhan[12].

3. METODE PENELITIAN
Adapun metode penelitian dalam penelitian
ini dijabarkan sebagai berikut.

3.1 Desain dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan (research and development)
yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah
sistem informasi berbasis website yang
mendukung proses pengajuan izin operasional
bagi lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) dan Pendidikan Non-Formal (PNF) di
lingkungan Dinas Pendidikan, Kepemudaan,
dan Olahraga (Disdikpora) Kabupaten Badung.
Model pengembangan perangkat lunak yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Successive Approximation Model (SAM), yang
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dikenal sebagai model iteratif dan fleksibel
dalam membangun sistem informasi berbasis
kebutuhan pengguna secara berkelanjutan.

SAM dikembangkan oleh Michael Allen
sebagai alternatif terhadap model tradisional
seperti Waterfall, yang bersifat linier dan kaku.
Model SAM menekankan pada proses
perancangan dan pengembangan sistem yang
berlangsung secara bertahap dan berulang,
dimulai dari pembuatan prototipe sederhana
yang kemudian diuji, dievaluasi, dan
disempurnakan berdasarkan umpan balik dari
pengguna  [13].  Proses iteratif ini
memungkinkan pengembang untuk segera
mengidentifikasi kekurangan pada sistem dan
melakukan perbaikan tanpa harus menunggu
seluruh tahapan selesai. Hal ini menjadikan
SAM sangat sesuai digunakan dalam konteks
layanan publik yang dinamis dan memerlukan
keterlibatan aktif dari pengguna selama proses
pengembangan.

Model SAM terdiri atas tiga fase utama,
yaitu: (1) Fase Persiapan yang berfokus pada
pengumpulan kebutuhan dan pemahaman
masalah; (2) Fase Desain Iteratif yang
melibatkan pembuatan desain awal dan
prototipe berdasarkan kebutuhan pengguna; dan
(3) Fase Pengembangan Iteratif yang
merupakan tahap pengembangan sistem secara
menyeluruh berdasarkan hasil revisi desain
yang telah disepakati [11]. Ketiga fase ini
membentuk siklus iteratif yang dapat diulang
sesuai dengan kebutuhan pengembangan
hingga diperoleh sistem yang optimal.

Penggunaan SAM dalam penelitian ini
dipilih karena pendekatan iteratif yang
ditawarkannya dinilai sesuai untuk
pengembangan sistem perizinan berbasis web
yang harus mampu menyesuaikan diri dengan
kebutuhan pengguna, perubahan alur layanan,
dan pengambilan keputusan yang cepat [14].
Pendekatan ini juga meminimalkan risiko
pengembangan sistem yang tidak sesuai
ekspektasi pengguna, karena setiap tahapan
disertai dengan proses validasi langsung [15].
Oleh karena itu, penerapan SAM diharapkan
mampu menghasilkan sistem yang tidak hanya
fungsional secara teknis, tetapi juga relevan dan
mudah digunakan dalam praktik pelayanan
publik.
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Gambar 1. Successive Approximation Model
(SAM)

3.2. Prosedur Pengembangan

3.2.1 Fase Persiapan
Pengembangan  sistem informasi ini
menggunakan pendekatan Successive

Approximation Model (SAM) yang terdiri dari
tiga tahap utama, yaitu Preparation Phase,
Iterative  Design  Phase, dan Iterative
Development Phase [16]Model ini dipilih
karena bersifat iteratif dan fleksibel terhadap
perubahan kebutuhan pengguna.
3.2.2  Fase Desain Iteratif
Tahap awal dilakukan dengan observasi dan
wawancara terhadap petugas Disdikpora
Kabupaten Badung untuk mengidentifikasi
kebutuhan, alur kerja layanan, serta kendala
dalam proses manual pengajuan izin
operasional PAUD dan PNF. Informasi yang
diperoleh  digunakan untuk merumuskan
kebutuhan sistem [13], baik fungsional (unggah
dokumen, verifikasi, status) maupun non-
fungsional (aksesibilitas, kecepatan, dan
keamanan). Tahap ini menghasilkan spesifikasi
kebutuhan sebagai dasar desain sistem.

3.2.3 Fase Pengembangan Iteratif
Berdasarkan  kebutuhan  yang  telah
dianalisis, disusun desain sistem berupa

wireframe, use case diagram, activity diagram,
dan desain antarmuka pengguna. Prototipe awal
dikonsultasikan kepada calon pengguna untuk
mendapatkan umpan balik terkait tampilan dan
fungsionalitas. Perbaikan dilakukan untuk
memastikan rancangan sistem selaras dengan
kebutuhan dan ekspektasi pengguna.

3.3. Evaluasi Sistem

Evaluasi dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem informasi yang dikembangkan
berfungsi dengan baik dan dapat diterima oleh
pengguna. Proses evaluasi terdiri atas dua tahap:
Black Box Testing untuk menguji fungsionalitas
sistem dan User Acceptance Testing (UAT)
untuk menilai tingkat kepuasan pengguna.

3.3.1 Black Box Testing

Black Box Testing dilakukan untuk

memverifikasi bahwa seluruh fitur dalam
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sistem berjalan sesuai dengan fungsi yang telah
dirancang. Pengujian dilakukan terhadap
komponen utama seperti login, pendaftaran
pengguna, pengunggahan dokumen, proses
verifikasi, pemberian notifikasi, dan pencetakan
surat izin. Setiap fungsi diuji berdasarkan input
dan output yang diharapkan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa semua fitur dapat
digunakan sesuai spesifikasi, tanpa ditemukan
kesalahan fungsi (error) yang mengganggu
proses operasional. Hal ini menandakan bahwa
sistem telah memenuhi standar kelayakan dari
sisi fungsional.
3.3.2 User Acceptance Testing

User Acceptance Testing (UAT) dilakukan
untuk menilai tingkat kepuasan dan penerimaan
pengguna terhadap sistem informasi yang
dikembangkan. Evaluasi dilakukan oleh
petugas Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan
Olahraga (Disdikpora) Kabupaten Badung,
yang merupakan pengguna langsung sistem,
menggunakan instrumen angket dengan skala
Likert lima poin. Penilaian mencakup sembilan
indikator, meliputi aspek tampilan antarmuka,
kemudahan penggunaan, kecepatan sistem,
keakuratan informasi, serta kemanfaatan sistem
dalam mendukung proses pelayanan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan hasil implementasi
sistem, proses pengembangan berbasis model
Successive Approximation Model (SAM), serta
pengujian fungsional dan User Acceptance
Testing (UAT) untuk menilai kesiapan sistem
dari sisi pengguna.
4.1. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk
menggambarkan struktur dan alur kerja sistem
informasi pengajuan izin operasional PAUD
dan PNF yang dikembangkan. Perancangan ini
meliputi pemetaan aktor dan fungsi melalui use
case diagram, alur proses utama dalam activity
diagram, interaksi objek melalui sequence
diagram, serta struktur data menggunakan class
diagram.  Seluruh  perancangan  disusun
berdasarkan kebutuhan pengguna yang telah
diidentifikasi pada tahap awal.

4.1.1. Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk
menggambarkan keterlibatan aktor dalam
sistem dan fungsionalitas utama yang dapat
diakses oleh masing-masing peran. Terdapat
tiga aktor utama dalam sistem, yaitu pemohon,
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admin Disdikpora, dan kepala dinas. Masing-
masing aktor memiliki hak akses terhadap
fungsi tertentu sesuai dengan alur layanan
perizinan

Sistem Approval Pengajuan (zin Operasional PAUD

Tamban Data ™
Pengouna_/

“etonds>

(/’E,T\
(et Pencouns )

e
¢ Tervitkan Sartical
‘\_ dan 8K

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem

4.1.2. Sequence Diagram

Sequence diagram menunjukkan interaksi
antar objek dalam sistem secara kronologis.
Diagram  ini  memperlihatkan  urutan
komunikasi antara pengguna dan sistem dari
awal hingga akhir proses. Salah satu proses
utama yang divisualisasikan adalah pengajuan
permohonan, yang mencakup input data,
pengiriman dokumen, dan respon dari sistem.

Gambar 3. Sequence Diagram Pengajuan
Permohonan oleh Pemohon

Gambar 4. Sequence Diagram Proses Penerbitan
Izin oleh Admin

4.1.3. Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk
menggambarkan alur kerja dari proses yang terjadi
dalam sistem. Dari beberapa proses yang dirancang,
proses pengajuan permohonan oleh pemohon dipilih
sebagai diagram yang ditampilkan karena mewakili
inti layanan sistem ini, yaitu proses digitalisasi
pengajuan izin secara mandiri.

1asngpoad fhe SK tan
Serifket P

enympan status an
aru dan monamgikan fie pada
Mengirim naifkas

@

Gambar 5. Activity Diagram Proses Penerbitan
Izin

Gambar 6. Activity Didgram Proses Pengajuan
Permohonan oleh Pemohon

..... S

Gambar 7. Activity Diagram Verifikasi
Permohonan oleh Admin
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4.1.4. Class Diagram

Bagian ini memaparkan hasil implementasi
sistem, proses pengembangan berbasis model
Class diagram menggambarkan struktur data
dan hubungan antar entitas dalam sistem.
Diagram ini mencakup kelas utama seperti
Pemohon, Permohonan, Dokumen, Admin, dan
Surat Izin. Masing-masing kelas memiliki
atribut dan relasi yang mendukung proses bisnis
digital perizinan.

Gambar 8. Class Diagram Sistem

4.2. Implementasi Sistem

S istem informasi pengajuan izin operasional
PAUD dan PNF yang dikembangkan berbasis
web dan dapat diakses oleh dua jenis pengguna,
yaitu Pemohon dan Admin Disdikpora. Masing-
masing memiliki antarmuka dan akses fitur
yang berbeda sesuai dengan tugas dan
kewenangan mereka dalam proses layanan

perizinan.
4.2.1. Halaman Pemohon
Pemohon  memulai proses  dengan

melakukan registrasi akun dan login ke dalam
sistem. Setelah berhasil masuk, pengguna akan
diarahkan ke dashboard yang menampilkan
daftar permohonan yang telah diajukan beserta
statusnya secara real-time. Pemohon dapat
mengakses formulir pengajuan untuk mengisi
data lembaga dan mengunggah dokumen

persyaratan seperti profil lembaga, surat
permohonan, serta dokumen pendukung
lainnya. Selama  permohonan  belum

diverifikasi, pemohon dapat memperbarui data
melalui fitur edit. Seluruh riwayat permohonan
ditampilkan secara ringkas, dan sistem akan
memberikan  notifikasi  otomatis  terkait
perubahan status.
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Dashboard

St par

Gambar 9. Tampilan Halaman Dashboard
Pemohon

Formulir Permohonan

L Y P N T O e

Gambar 10. Tampilan Formulir Pengajuan
Permohonan

4.2.2. Halaman Admin

Admin bertugas memverifikasi permohonan
yang diajukan oleh pemohon. Setelah login,
admin dapat mengakses dashboard yang
menampilkan daftar permohonan lengkap
dengan informasi pengguna dan dokumen yang
diunggah. Melalui fitur verifikasi, admin dapat
menetapkan  status  permohonan  seperti
diterima, ditolak, atau perlu revisi. Sistem juga
menyediakan fitur pencatatan hasil validasi
lapangan serta pengelolaan data pengguna

seperti menambah, mengedit, atau
menonaktifkan  akun.  Seluruh  aktivitas
verifikasi  terdokumentasi dalam  sistem,

sehingga memudahkan pelacakan dan evaluasi
kinerja layanan.

[ — °

Dashboard

Gambar 12. Proses Penerbitan Izin oleh Admin
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4.3. Evaluasi Sistem

Adapun dalam penelitian ini mengunakan
pendekatan Black Box Testing serta User
Acceptance Testing untuk menguji kestabilan
sistem yang diteliti.

4.3.1. Black Box Sistem

Pengujian Black Box dilakukan sebanyak
dua kali sesuai iterasi yang dilakukan untuk
mengevaluasi fungsionalitas sistem dari sisi
pengguna, berdasarkan skenario penggunaan
masing-masing  peran. Tahap  pertama
dilakukan pada versi awal sistem (4/pha) oleh
tiga peran: pemohon, admin, dan kepala dinas,
yang diwakili oleh pihak internal Dinas
Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga
Kabupaten Badung. Tahap kedua dilakukan
setelah sistem direvisi dan disempurnakan
berdasarkan masukan hasil iterasi pertama
(versi Beta).

Pada tahap pertama, pengujian dilakukan
terhadap sembilan fitur halaman pemohon, dua
belas fitur halaman admin, dan enam fitur
halaman kepala dinas. Fitur-fitur yang diuji

pada halaman pemohon meliputi: Login,
Registrasi, Verifikasi Email, Lihat
Permohonan, Buat Permohonan, Detail

Permohonan, Edit Profil, Unduh Dokumen, dan
Edit Password. Pada halaman admin, fitur yang
diuji  terdiri atas: Login, Lihat Daftar
Permohonan, Detail Permohonan, Verifikasi
Permohonan, Validasi Lapangan, Tolak
Permohonan, Tambah Akun Pengguna, Edit
Akun Pengguna, Hapus Akun Pengguna, Edit
Profil, dan Edit Password. Sementara itu, pada
halaman kepala dinas, fitur yang diuji meliputi:
Login, Lihat Daftar Permohonan, Detail
Permohonan, Penerbitan Izin, Edit Profil, dan
Edit Password. Seluruh pengujian
menunjukkan status berhasil, dengan hasil yang
sesuai harapan dan kesimpulan valid.
Meskipun secara fungsional sistem telah
berjalan dengan baik, implementasi sistem
memunculkan  sejumlah  masukan  dari
pengguna, khususnya terkait keterbatasan
unggahan dokumen dan kebutuhan akan
notifikasi otomatis. Berdasarkan masukan
tersebut, dilakukan revisi pada proses bisnis, di
mana kini admin bertanggung jawab penuh
hingga tahap akhir penerbitan izin. Pada proses
ini, admin akan mengunduh draft SK dan
sertifikat yang dihasilkan secara otomatis oleh
sistem  berdasarkan data  permohonan,
melakukan penandatanganan secara manual di

luar sistem, lalu mengunggah kembali dokumen
yang telah ditandatangani agar dapat diakses
oleh pemohon. Masukan tersebut menjadi dasar
revisi dan pengembangan lanjutan pada iterasi
kedua.

Pada iterasi kedua, sistem diuji ulang pada
fitur-fitur yang telah diperbaiki. Tiga pengujian
tambahan dilakukan oleh peran admin,
khususnya pada proses penerbitan surat dan
sertifikat izin. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem telah berfungsi optimal dan
seluruh skenario penggunaan berjalan sesuai
ekspektasi. Adapun hasil pengujian black boc
disajikan dalam Tabel 1.

Table 1. Hasil Black Box Testing

P Jumlah Hasil
No Penera:na Fitur S.Sil Iterasi Kesimpulan
e Diuji J
1 Pemohon 9 Fitur Sesuai Pertama Valid
Harapan
2 Admin 12 Sesudl  poama Valid
Fitur Harapan
3 K_epala 6 Fitur Sesuai Pertama Valid
Dinas Harapan
4 Admin 3 Fitur Sesuai Kedua Valid
Harapan

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh
fitur yang diuji dalam dua tahap pengembangan
berjalan stabil dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Sistem juga telah menunjukkan
peningkatan performa dari iterasi pertama ke
kedua, melalui perubahan dan penyempurnaan
alur penerbitan surat dan sertifikat izin. Dengan
demikian, sistem dinyatakan layak secara
fungsional dan siap diuji lebih lanjut melalui
evaluasi akhir pengguna.

4.3.2. User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) dilakukan
untuk mengetahui tingkat penerimaan dan
kepuasan pengguna terhadap sistem informasi
yang dikembangkan. Pengujian dilakukan
terhadap 5 orang responden dari Dinas
Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga
Kabupaten Badung menggunakan angket skala
Likert lima poin, yang terdiri atas sembilan
pernyataan. Adapun hasil rekaptulasi penilaian
UAT dijabarkan dalam Tabel 2.

Table 2. Hasil User Acceptance Testing (UAT)

No Pernyataan Persentase
1  Tampilan Website Sistem
Informasi Pengajuan Izin
Operasional PAUD dan 84%

PNF sangat bagus,
simple, dan menarik
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2 Fitur-Fitur yang ada pada
Sistem Informasi
Pengajuan Izin
Operasional PAUD dan
PNF sudah sesuai dan
bermanfaat

3 Penggunaan Sistem
Informasi Pengajuan Izin
Operasional PAUD dan
PNF bisa dilakukan
dimanapun

4  Saya dapat menemukan
informasi sesuai
keinginan di Sistem
Informasi Pengajuan Izin
Operasional PAUD dan
PNF dengan mudah

5  Pemberitahuan atau
pembaruan mengenai
status pengajuan dapat
anda dapatkan secara
cepat

6  Transparansi Sistem
Informasi Pengajuan Izin
Operasional PAUD dan
PNF dalam menyediakan
informasi mengenai
status dan perkembangan
pengajuan

7  Sistem Informasi
Pengajuan Izin
Operasional PAUD dan
PNF sangat aman dalam
memanajemen data
pengajuan

8  Sistem Informasi
Pengajuan Izin

9  Operasional PAUD dan
PNF ini sangat
responsive saat
digunakan di PC maupun
di Handphone
Saya nyaman
menggunakan Sistem
Informasi Pengajuan Izin
Operasional PAUD dan
PNF ini.

Rata-rata Persentase

84%

88%

88%

84%

80%

84%

72%

88%

83,56%

Hasil UAT menunjukkan bahwa sistem
memperoleh rata-rata persentase sebesar
83,56% yang termasuk dalam kategori Sangat
Baik. Dengan demikian, sistem telah diterima
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dengan baik oleh pengguna dan dinilai layak
untuk digunakan dalam proses pelayanan
pengajuan izin operasional PAUD dan PNF
secara digital.

4.4 Pembahasan

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa
sistem informasi pengajuan izin operasional
PAUD dan PNF berbasis website telah berhasil
dibangun dan diuji secara menyeluruh, baik dari
sisi ~ fungsionalitas maupun penerimaan
pengguna. Seluruh fitur utama mulai dari
registrasi pengguna, pengajuan permohonan,
proses verifikasi, hingga penerbitan surat izin
berfungsi dengan baik dan mendukung
digitalisasi layanan secara efektif.

Pengujian Black Box dilakukan dalam dua
tahap. Tahap pertama dilakukan pada versi awal
sistem dan mencakup pengujian terhadap 27
fitur pada antarmuka pemohon, admin, dan
kepala dinas. Seluruh fitur yang diuji
menunjukkan hasil sesuai harapan dengan
status berhasil dan kesimpulan valid. Namun,
terdapat beberapa catatan terkait batasan pada
unggahan dokumen dan belum tersedianya

notifikasi  otomatis  kepada  pengguna.
Berdasarkan masukan tersebut, dilakukan
iterasi ~ pengembangan  lanjutan  untuk

menyempurnakan sistem.

Pengujian tahap kedua dilakukan setelah
sistem direvisi. Pengujian difokuskan pada
fitur-fitur yang telah diperbaiki, terutama proses
validasi, perubahan status permohonan, dan
penerbitan surat izin. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh fitur tambahan
telah berfungsi sesuai ekspektasi, dan sistem
menunjukkan peningkatan stabilitas serta
keandalan.

Selain pengujian teknis, evaluasi juga
dilakukan melalui User Acceptance Testing
(UAT) untuk mengukur tingkat kepuasan dan
penerimaan  pengguna. UAT  dilakukan
terhadap 5 responden dari Dinas Pendidikan,
Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Badung
menggunakan angket skala Likert lima poin.
Instrumen terdiri atas sembilan pernyataan yang
mencakup aspek tampilan, fitur, kemudahan
akses, transparansi, kecepatan, dan
kenyamanan penggunaan. Hasil rekapitulasi
ditampilkan dalam Tabel 2, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar pernyataan memperoleh
persentase dalam kategori “Sangat Baik”. Nilai
tertinggi diperoleh pada pernyataan mengenai
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kemudahan penggunaan, tampilan antarmuka,
dan manfaat sistem, masing-masing dengan
skor 88%. Sementara itu, pernyataan mengenai
responsivitas sistem pada berbagai perangkat
memperoleh nilai 72%, namun masih dalam
kategori “Baik”. Secara keseluruhan, rata-rata
persentase yang diperoleh adalah 83,56%, yang
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem
telah diterima dengan baik oleh pengguna dan
dinilai layak digunakan dalam pelayanan
pengajuan izin operasional secara digital.
Evaluasi ini memperkuat hasil pengujian
sebelumnya, di mana sistem terbukti stabil
secara teknis dan memberikan pengalaman
penggunaan yang memuaskan.

Penerapan sistem ini mendukung prinsip
transformasi digital dalam pelayanan publik,
khususnya dalam meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan transparansi proses administrasi.
Pengembangan sistem ini juga sejalan dengan
kebijakan digitalisasi layanan pemerintah
daerah yang mendorong penerapan teknologi
informasi dalam penyelenggaraan layanan yang

lebih cepat, efisien, dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Temuan ini diperkuat oleh sejumlah

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
sistem informasi berbasis web mampu
meningkatkan efektivitas pelayanan publik,
mempercepat proses administrasi, serta
mengurangi potensi kesalahan akibat proses
manual [17]. Selain itu, penggunaan model
Successive  Approximation Model (SAM)
memberikan keunggulan dalam hal fleksibilitas
dan kecepatan iterasi [18], sehingga kesalahan
dapat diperbaiki secara cepat dan sistem dapat
dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna.
Dengan pendekatan iteratif ini, sistem yang
dihasilkan menjadi lebih stabil, adaptif, dan
sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.

Secara keseluruhan, sistem informasi yang
dikembangkan telah terbukti layak secara teknis
dan diterima oleh pengguna. Sistem ini
memiliki potensi untuk diimplementasikan
secara penuh di lingkungan Disdikpora
Kabupaten Badung, serta dapat menjadi model
pengembangan layanan digital di sektor
pendidikan non-formal lainnya.

b

KESIMPULAN

Sistem informasi pengajuan izin operasional
PAUD dan PNF berbasis website telah
berhasil dikembangkan dengan
menggunakan  pendekatan  Successive
Approximation Model (SAM), melalui tiga
fase: persiapan, desain iteratif, dan
pengembangan iteratif.

. Hasil pengujian Black Box pada versi Alpha

dan Beta menunjukkan bahwa fungsi utama
sistem—seperti ~ registrasi,  pengajuan
permohonan, dan proses verifikasi—
berjalan sesuai rancangan, dengan beberapa
revisi dilakukan berdasarkan masukan
pengguna.

Pengujian User Acceptance Testing (UAT)
pada versi Gold menghasilkan rata-rata skor
kepuasan pengguna sebesar 83,56% yang
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”,
mencakup aspek tampilan, kemudahan
akses, kecepatan layanan, dan transparansi
informasi.

. Kelebihan dari sistem ini terletak pada

kemudahan penggunaan, proses pengajuan
yang lebih efisien, dan kemampuan
pelacakan status permohonan secara real-
time, yang menjawab kebutuhan digitalisasi
pelayanan publik.

Kekurangan yang masih ditemukan adalah
responsivitas tampilan pada perangkat
seluler yang belum optimal, meskipun tidak
memengaruhi fungsi utama sistem secara
keseluruhan.

Sistem  ini  dinilai  layak = untuk
diimplementasikan di Disdikpora
Kabupaten Badung dan dapat menjadi
model pengembangan sistem informasi
sejenis pada sektor pendidikan non-formal
lainnya.

. Pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan

pada  peningkatan antarmuka  untuk
perangkat mobile, integrasi notifikasi
otomatis berbasis email/SMS, serta
penambahan modul audit log guna

memperkuat aspek keamanan dan pelacakan
aktivitas pengguna.
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